BAB VI

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN

A. Tinjauan kembali

Sebelum mengambil kesimpulan, terlebih dahulu akan disajikan
tinjauan kembali tentang pokok-pokok masalah yang telah dibahas pada bab-
bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan kembali, diharapkan dapat
memberikan gambaran secara singkat dan menyeluruh terhadap materi dalam
penelitian.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah motivasi intrinsik dan
orientasi pekerjaan orang tua berpengaruh terhadap kematangan karir siswa.
Adapun hipotesis yang penulis ajukan menjawab suatu permasalahan tersebut
sebagai berikut:

1. Hipotesis minor
a. Motivasi Intrinsik ( X1 ) berpengaruh signifikan terhadap Kematangan
Karir Siswa ( Y ) Kelas XI SMAK St. Bonaventura Madiun Tahun
2016/2017
b. Orientasi Pekerjaan Orang Tua ( X2 ) berpengaruh signifikan terhadap
Kematangan Karir Siswa ( Y ) Kelas XI SMAK St. Bonaventura

Madiun Tahun 2016/2017
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2. Hipotesis Mayor
Motivasi intrinsik ( X1 ) dan Orientasi Pekerjaan Orang Tua ( X2 )
berpengaruh signifikan terhadap Kematangan Karir Siswa ('Y ) Kelas XI
SMAK St. Bonaventura Madiun Tahun 2016/2017.
B. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hipotesis minor pertama : ”Motivasi Intrinsik (X1) berpengaruh signifikan
Terhadap Kematangan Karir Siswa (Y) kelas XI SMAK St. Bonaventura
Madiun Tahun 2016/2017”, diterima

2. Hipotesis minor kedua : ”Orientasi Pekerjaan Orang Tua (X2) berpengaruh
signifikan Terhadap Kematangan Karir Siswa (Y) kelas XI SMAK St.
Bonaventura Madiun Tahun 2016/2017”, diterima

3. Hipotesis mayor : ”Motivasi Intrinsik (X1) dan Orientasi Pekerjaan Orang
Tua (X2) berpengaruh signifikan Terhadap Kematangan Karir Siswa (Y)
kelas XI SMAK St. Bonaventura Madiun Tahun 2016/2017”, diterima.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, selanjutnya penulis kemukakan

beberapa pendapat atau saran sebagai berikut:

1. Bagi Konselor Sekolah

a. Konselor diharapkan dapat membantu siswa untuk dapat
mengenalkan dunia kerja seperti mengadakan karya wisata, diskusi

kelompok, maupun konferensi karir.
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b. Konselor dapat bekerja sama dengan orang tua untuk membantu arah
pilih karir anak dengan cara memberikan informasi mengenai dunia
kerja kepada anak.

2. Bagi Orang tua

a. Orang tua sebagai panutan serta model dalam karir siswa dapat
mendampingi anak dalam menentukan karir agar kematangan Kkarir
anak dapat berkembang secara optimal.

b. Segala keputusan karir yang diambil anak, orang tua diharapkan
memberikan motivasi atau dukungan kepada anak agar anak tetap
semangat mengejar karir yang diharapkan.

3. Bagi siswa.

a. Siswa diharapkan mampu memahami dan menilai dirinya terutama
mengenai potensi serta bakat dan minat yang dimilikinya untuk
mendukung dalam membuat Karir..

b. Siswa diharapkan mampu terbuka dalam mengutarakan pendapat

mengenai arah pilih karir yang akan diambil kepada orang tua.
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